BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri23 Semarang
1. Tinjauan Historis SMP Negeri 23 Semarang

Pada awalnya, SMP Negeri 23 Semarang masih berteinf® Kedung
Pane. Kemudian pada tahun 1980 mulai menempatingedhilik sendiri. SMP
Negeri 23 Semarang terletak di jalan Raya Mijencdfeatan Mijen, Kota
Semarang. SMP Negeri 23 Semarang berdiri sekitauntal979/1980 dan
beroperasi pada tahun 1979/1980 di atas tanahssé®d4l m2 dengan luas
seluruh bangunan 2.32.3 m2. (profil sekadiatlampir).

SMP Negeri 23 Semarang didirikan atas prakarsallaas Pendidikan
dan Kebudayaan Kecamatan Mijen. Seiring denganepgskngan zaman, SMP
23 mampu berkembang dengan pesat. Atas permintaaganakat dan melihat
kondisi ekonomi masyarakat sekitar. Maka pada tah984-1995 dibangun
sekolah Filial yang masing-masing berlokasi di Kahan Wonoplumpon (Filial
1) dan di Kelurahan Bubakan (Filial 2). Semuanyéetek di Kecamatan Mijen,

Kota Semarang.

2. Tujuan Sekolah
Tujuan instruksional SMP Negeri 23 Semarang mengaca pasal 3
ayat 91 peraturan pemerintah No. 29 tahun 199(a dewtir 6 keputusan
menteri pendidikan dan kebudayaan No. 0489/U/1992aA:
1) Menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan padgng pendidikan
tinggi.
2) Menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan diri aterggjalan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kasewpang dijiwai

dengan ajaran agama.
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3) Menyiapkan siswa agar mampu menjadi anggota mdstardalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkursgesmal, budaya dan
alam sekitar yang dijiwai suasana keagantaan.

. Visi dan Misi

Visi

- Kualitas intelektual dan seni budaya sebagai samamt@k mencapai
prestasi.

Misi

- Membimbing dan mendorong semangat belajar siswaraeefektif dan
efisien

- Meningkatkan sikap disiplin dan tertib serta tatanka

- Meningkatkan aktivitas keagamaan dan penerapairnildanya

- Meningkatkan daya kreasi siswa melalui pelaksae&atra kurikuler

- Membina olah raga secara intensif

- Mengembangkan seni budaya secara terintegrasi

. Proses Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Beragama Saa Umum di SMP
Negeri 23 Semarang
Siswa SMP Negeri23 Semarang berasal dari latakéedpyang berbeda.

Mereka memiliki latar belakang agama yang berbedi® empat agama yang

dianut siswaSMP Negeri23 Semarang, Yyaitu agamm|sKristen, Katolik, dan

juga Hindu. Namun demikian dengan adanya perbedgama tersebut mereka

saling bekerja sama, saling menghargai, dan merggrt sama lain. Sehingga

kerukunanantar umat beragama di SMP Negeri 23 $emaerjalin sangat bafk.

Salah satu tujuan SMP Negeri23 secara umum adadayiapkan siswa

agar mampu menjadi anggota masyarakat dalam memgadmbungan timbal

balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alanitesseiang dijiwai suasana

keagamaan.

! Dokumen SMPN 23 Semarang
2 Hasil Wawancara dengan Ibu Dwi Puji Utami (GurieAt Kristen) 23 Maret 2012
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Untuk mencapai tujuan pendidikan dan mewujudkan migi secara
umum, di SMP Negeri 23 Semarang ditanamkan bebeviialalam pendidikan
budaya dan karakter bangsa antara lain nilai tedjgang dideskripsikan dengan
menanamkan sikap dan perilaku yang patuh dalamksseiakan ajaran agama
yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaamlibadgama lain serta hidup
rukun dengan pemeluk agama lain.Indikator yang shaioapai sekolah dalam
penanaman nilai-nilai religius yaitu:

a. Merayakan hari-hari besar keagamaan

b. Memiliki fasilitas yang dapat digunakan untuk badbh

c. Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik umelaksanakan
ibadah’

Proses penanaman nilai-nilai toleransi beragamaSMP Negeri 23
Semarang dilakukan melalui beberapa kegiatan,

a. Kegiatan belajar mengajar, yakni setiap siswa ni@rigpembelajaran agama
sesuai agamanya masing-masing, dengan bimbingam gamg seagama
dengan siswA.

b. Kegiatan keagamaan, seperti:

1) pesantren kilat dan buka bersama pada bulan ramagbeayaan hari raya
Qurban. Dalam kegiatan seperti ini siswa non muklitrberpartisipasi dan
saling menghargai.

2) Pendalaman Al-kitab untuk siswa non muslim

3) Do’a menjelang ujian nasional utuk siswa muslim d@m muslimsesuai
pemahaman agama masing-masing.

c. Kegiatan sosial yang tidak membedakan suku dan aggan Misalnya

ketika ada siswa yang beragama muslim ataupun ngtirmmengalami

musibah maka siswa lain dibawah bimbingan guru mejuggi untuk

% Dokumen SMPN 23 Semarang
* Hasil Wawancara dengan Bpk M. Basuki (Guru agasteani) tanggal 16 Maret 2012
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memberikan perhatian dan dukungan moral maupun ri@ateéanpa
membedakan agama yang dianauthya.

Dalam penanaman nilai-nilai toleransi beragama, lelaerapa tempat
peribadatan di SMP Negeri23 Semarang, yang dapetrdaatkan sebagai sarana
penanaman nilai-nilai toleransi beragma, satu wilsshruang agama kristen, dan
katolik. Tempat peribadatan di SMP Negeri23 Senwbkamrfungsi sebagai tempat
beribadah juga difungsikan sebagai tempat pengegalbarkeilmuan, dan
penanaman nilai-nilai keberagmaan yang bertujusmkypersatuan antar pemeluk
agama ataupun intern pemeluk ag&ma.

Dengan adanya penanaman nilai-nilai toleransi laenagdi SMP Negeri
23 Semarang diharapkan agar siswa-siswi SMP Ne&ferBemarang mampu
bersosialisasi dimasyarakat dengan baik, dengak tilembedakan agama atau
pemahaman beragama orang lain untuk terealisasiojgan mulia yaitu
perdamaian dan persaudaraan abadi di antara orang-gang pada realitasnya

memang memiliki agama dan iman berbeda.

C.Analisis Proses Penanaman Nilai-nilai Toleransi Bemgama pada
Pembelajaran PAI di SMP Negeri 23 Semarang

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki peranan pentalam memberi
kontribusi bagi persatuan bangsa di masa depaanbDiaal ini konsep pendidikan
Islam yang peduli pada pluralisme akan bermakndipb#a tergambar luas pada
realitas aktual kehidupan bangsa Indonesia yanglgtik. Sebagai umat dengan
jumlah terbesar di Indonesia, maka peran umat Idangat signifikan dalam
menentukan masa depan bangsa ini. Umat islam Segseshemberikan suri
tauladan dalam sikap dan tindakan atas dasar pritmderansi sebagaimana
diajarkan ajaran Islam, dan sebagai mana juga yeladn terabadikan dalam

sejarah sosial historis umat Islam terutama padageRasulullah SAW.

® Hasil wawancara dengan Ibu Dwi Puji UtamiS.Pd (Ggama Kristen) 23 Maret 2012
® Hasil Observasi peneliti tanggal 27 Maret 2012

" Abdullah Idi dan Toto SuhartdRevitalisasi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2006).him. 131
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Peserta didik di SMP Negeri 23 Semarang mereka likeratar belakang
agama dan keyakinan yang berbeda. Dengan adanyedpan agama dan
keyakinan yang berbeda pada setiap siswa di SMRRIN&§ Semarang, maka
pembelajaran di SMP Negeri 23 Semarang dituntutikurselalu memahami
kondisi keberagamaan peserta didik. Dengan sel@oamamkan sikap toleran
dan saling bekerja sama antar siswa tanpa membedgkana dan keyakinan.

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran agamhgehting yang
harus diterapkan dalam penanaman nilai-nilai tokiraberagama pada
pembelajaran PAI di SMP negeri 23 Semarang adaladgsi berikut:

1. Kemampuan guru dalam menafsirkan dan mengimplementsikan ayat-
ayat Al-Qur’an tentang toleransi

Kemampuan guru dalam menafsirkan ayat-ayat tentalegansi sangat
baik. Guru memiliki paradigma pemahaman keberagarmgaag moderat. Hal ini
terlihat saat guru menjelaskan kepada pesertatdidéng isi kandungan pada
surat Yunus ayat 99Kaitannya dengan penjelasan pada surat Yunu8ygaru
juga menjelaskan pada siswa tentang Hadits yangcenigakan ketika suatu saat
Nabi Muhammad saw. dan para sahabat sedang berkuepatiah rombongan
orang Yahudi yang mengantar jenazah. Nabi saw slanyg berdiri memberikan
penghormatan. Seorang sahabat berkata: “Bukankatkenerang Yahudi wahai
rasul?” Nabi saw. menjawab “Ya, tapi mereka manjgi@”. Jadi sudah jelas,
bahwa sisi akidah atau teologi bukanlah urusan sianmelainkan Tuhan SWT
dan tidak ada kompromi serta sikap toleran di dajmm Sedangkan kita
bermu’amalah dari sisi kemanusiaan kita.

Dalam menafsirkan ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits &g toleransi guru
juga mengkaitkannyadengan UUD 1945 Pasal 29 ayah@ berbunyi : “ Negara
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk meknabamanya masing-

masing dan untuk beribadah menurut kepercayaanaganitu”’

8 “Jika Tuhanmu menghendaki, maka tentunya manusig yada di muka bumi ini akan
beriman. Maka apakah kamu hendak memaksa manudisrckesediaan mereka sendiri?”(QS,
Yunus ayat 99)

® UUD 1945 Pasal 29 ayat 2
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Pendidik merupakan faktor penting dalam mengimpleaskan nilai-
nilai toleransi keberagamaan yang moderat dalamegrpembelajaran disekolah.
Pendidik mempunyai posisi penting dalam pendidikaniti kultural karena dia
merupakan satu target dari strategi pendidikanAipabila seorang guru memiliki
paradigma pemahaman keberagamaan yang moderatdmajkeya akan mampu
untuk mengajarkan dan mengimplementasikan nilai-hki€beragamaan tersebut
terhadap siswa di sekolah.

Hal ini dilakukan dengan menciptakan iklim kegiata@lajar mengajar
sebagai berikut:

a. Memberi kesempatan kepada semua peserta didik umh@ngikuti
pembelajaran agama sesuai pemahaman agamanya -mesimg"°

Ketika pembelajaran PAI sedang berlangsung, sisaia kang
beragama non muslim diberi kesempatan untuk matigpembelajaran
agamanya diruang ibadah dengan bimbingan guru agan&iswa yang
beragama Kristen mengikuti pembelajaran agamaéfrisengan bimbingan
guru agama Kristen. Siswa yang beragama katolikgiketi pembelajaran
agama Katolik dengan bimbingan guru agama Katdliktuk siswa yang
beragama Hindu karena belum memiliki guru agamadidimereka bisa
mendalami ilmu agamanya dengan membaca buku-bukug ysudah
disediakanMemberi kesempatan kepada semua pesdikaudtuk mengikuti
pembelajaran agama sesuai pemahaman agamanya Jmesiimg"*

Ketika pembelajaran PAI sedang berlangsung, sisaia kang
beragama non muslim diberi kesempatan untuk matigpembelajaran
agamanya diruang ibadah dengan bimbingan guru ageméiswa yang
beragama Kristen mengikuti pembelajaran agamadfrisiengan bimbingan
guru agama Kristen. Siswa yang beragama katolikgiketi pembelajaran
agama Katolik dengan bimbingan guru agama Katdliktuk siswa yang

beragama Hindu karena belum memiliki guru agamadidimereka bisa

19 Hasil Wawancara dengan Bpk M. Basuki (Guru agastaari) tanggal 16 Maret 2012
1 Hasil Wawancara dengan Bpk M. Basuki (Guru agastaari) tanggal 16 Maret 2012
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mendalami ilmu agamanya dengan membaca buku-bukug ysudah
disediakan
. Belajar dalam perbedaan

Dalam aktifitas pembelajaran PAI di SMP Negeri Z8n@rang selalu
mengajarkan sekaligus menanamkan ketrampilan hiokergama menurut
perspektif agama-agama, pendewasaan emosional, slkeggtaraan dan
partisipasi (kerja kelompok) dalam komunitas yargrgd secara agama,
kultural, ataupun etnik.

Kepada para siswa guru selalu menanamkan bahwéaidlisg dialam
demokrasi yang memberikan pengesahan adanya haf fighg setara atas
keanekaragaman pandang dalam aneka dimensi, betapagsar kadar
perbedaannya. Perbedaan adalah rahmat dan dapdikadia sebagai
kenikmatan. Guru membimbing siswa untuk selalu priderdampingan dan
bekerja sama.

. Membangun rasa saling percaya

Dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 23 Semararngnhalapat
dilihat pada saat kerja kelompok, dalam menentu&aran satu kelompoknya
siswa tidak diperbolehkan membeda-bedakan temarke&impoknya?

. Memelihara sikap saling pengertian

Memberi pemahaman kepada siswa bahwa memahami Isédam
menyetujui. Saling memahami adalah kesadaran bahaienilai mereka dan
kita adalah berbeda, dan mungkin saling melengs@pa memberi kontribusi
terhadap relasi yang dinamis dan hidup.

Guru mencontohkan pada saat siswa muslim mengade@iatan
keagamaan seperti pesantren kilat, buka bersama lpddn ramadhan, dan
perayaan hari raya Qurban. Dalam kegiatan sepergiswa non muslim ikut
berpartisipasi dan saling menghargai. Begitu jlefzmbknya ketika siswa non
muslim sedang merayakan hari besar, siswa muslmmshaenghargai tanpa

harus mengikuti keyakinan mereka.

12 Hasil observasi peneliti tanggal 27 april 2012
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e. Menjunjung tinggi sikap saling mengasihi

Guru memberikan pemahaman pada siswa agar selalana@kan
rasa kecintaan dan kepedulian sesama umat seldkuukalan hamba allah
sehingga terasa adanya rasa saling membutuhkananiyja agar tercapai
iklim kerjasama dalam kebersamaan dalam hidup bsranakat dengan arti
luas, yaitu di keluarga, di masyarakat sekolah, ditengah pergaulan hidup
sehari-hari pada beragam situasi. Yang perlu drikadaadalah bahwa
diantara sesama umat pada dasarnya mempunyai keatligy bergantung
sehingga tidak bisa hidup sendiri dan menyendiri.

Misalnya ketika ada siswa yang beragama muslinpataaon muslim
mengalami musibah maka siswa lain dibawah bimbingamn mengunjungi
untuk memberikan perhatian dan dukungan moral nraupaterial tanpa
membedakan agama yang dianautnya.

f. Membimbing dan memberi motivasi siswa dalam melakukkegiatan
toleransi.

Guru memberikan contoh keteladanan kepada siswaamdal
menerapkan toleran¥l. Hal ini dicontohkan guru saat menjalin hubungan
sosial dengan guru lain yang beragama non muslan, tdlak membeda-
bedakan antara siswa muslim dan siswa non muslim

Dalam pelaksanaannya pada pembelajaran PAI di SMigeiN 23
Semarang, hal ini sesuai dengdaandar kompetensi lulusan dan standar isi serta
panduan penyusunan kurikulum yang dikembangkanBdelan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) yang dibentuk berdasarkan PemnatBemerintah Nomor 19
Tahun 2005. Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkaa pilar belajar,
yaitu: (a) belajar untuk beriman dan bertakwa kep&dhan Yang Maha Esa,
(b)belajar untuk memahami dan menghayati, (c) &elajntuk mampu

melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belegtuk hidup bersama dan

13 Hasil Wawancara dengan Bpk M. Basuki (Guru PAfggal 16 Maret 2012
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berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk nambn dan menemukan jati
diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kfeafektif, dan menyenangkdfi.
Dengan menciptakan iklim seperti ini pada setiapmipsajaran,
diharapkan akan tercipta sebuah proses pembelgjaranmampu menumbuhkan
kesadaran pluralis dikalangan anak didik. Jika idessemacam ini dapat
terimplementasi dengan baik, harapan terciptany@dkpan yang damai, penuh
toleransi, dan tanpa konflik lebih cepat akan leteitwujud. Sebab pendidikan
merupakan media dengan kerangka yang paling siggempaling luas

penyebarannya, dan paling efektif kerangka impteasenya.

2. Materi terkait (toleransi)

Penanaman nilai-nilai toleransi bergama pada pkjaloan PAI di SMP
Negeri 23 Semarang materi ajar dikembangkan gusuasedengan mata
pelajaran. Beberapa materi yang disampaikan guaemmdmenanamkan nilai-nilai
toleransi diantaranya sebagai berikut:

a. Pengertian toleransi beragama dengan tujuan agyaa snemiliki pengetahuan
tentang toleransi beragama.

Guru memberikan pemahaman kepada para siswa baitavdniéup
dalam negara demokrasi yang dituntut untuk sel&rtsikap toleran, yaitu
sikap saling menghormati, dan menghargai kebebdsxagama dengan
memberikan kebebasan kepada pemeluk agama untugamatkan ajaran
agamanya tanpa ada perasaan saling menggahggu.

b. Konsep toleransi dalam Islam dengan menyampaikdarimantang Al-Qur'an
dan Hadits Nabi yang menjelaskan tentang tolefagrsigama.

Al-Qur’an surat yunus ayat 99:

&

il e o F aAGL ah ends Bl s 14T 0 8
() g S5 3 3N

“peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Badami&tatasional Pendidikan (BSNP)
!5 Hasil Wawancara dengan Ibu Badi'ah (Guru PAI) tiephon 26 juni 2012
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“Jika Tuhanmu menghendaki, maka tentunya manusray yada di
muka bumi ini akan beriman. Maka apakah kamu herdakiaksa
manusia, di luar kesediaan mereka sendiri?”

Dari ayat tersebut tergambar dengan jelas tentang
persoalankemerdekaan beragama dan keyakinan mefgajgungjawab”
Allah SWT, dimana kita semua dituntut toleran teld@orang yang tidak satu
dengan keyakinan kita. Bahkan nabi sendiri dilarantuk memaksa orang
kafir untuk masuk Islam. Maka dengan begitu, tidakdibenarkan “kita”
menunjukkan sikap kekerasan, paksaan, menteromuarakut-nakuti orang
lain dalam beragama.

Hadits Nabi SAW :

LS.,J\UL(L:L;SJ// G JLBL;.@...EML,@MMJJ;&&

fos 3405 Ux ), my*wu;; Al el sl Jo
(3::5.2..9 o)LA;.‘ V..\.ﬁ) ‘J\) JL@
“Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a: Jenaz@glang diusung ke
pemakaman) lewat dihadapan kami. Nabi Muhammad [&adiri dan
kami pun berdiri. Kami berkata, “Ya Rasulullah ignazah orang

Yahudi” la berkata,” Kapanpun kalian melihat jerfafgang diusung

kepemakaman), berdirilah.”

Dari Hadits tersebut jelas bahwa Nabi Muhammadktighernah
membeda-badakan, sikap toleransi itu direfleksikdengan cara saling
menghormati, saling memuliakan dan saling tolongwoteng. Jadi sudah
jelas, bahwa sisi akidah atau teologi bukanlah amusianusia, melainkan
Tuhan SWT dan tidak ada kompromi serta sikap toleda dalamnya.

Sedangkan kita bermu’amalah dari sisi kemanusigan k
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c. Kisah keteladanan kepada siswa dalam meneraplemansi.

Hal ini telah dicontohkan kisah Nabi Muhammad sdWtengah
masyarakat yang heterogen, yang diwarnai ketegakef@gangan konflik,
Nabi Muhammad saw melakukan gerakan besar yangemhgapuh bagi
kesatuarummah Diantaranya piagam Madinah, ketegangan antaradfaan
Muslim, baik Anshar maupumuhajirin, begitu pula antar kelompok lain dan
juga kemajemukan komunitas Madinah membuat Nabi diuhad saw
melakukan negosiasi dan konsolidasi melalui pagartertulis yang kemudian
familiar disebut piagam Madinah konstitusi ditanttagani oleh seluruh
komponen yang ada di Madinah yang meliputi Nasrdahudi, Muslim dan
Musyrikin. Dalam 47 pasal yang termuat di dalamstggement yang diangkat
meliputi masalah monotheisme, persatuan kesatiaasamaan hak, keadilan
kebebasan beragama, bela negara, pelestarian exd@nmian dan proteksi.
Konstitusi tersebut memberi tauladan kita tentamgmipentukanummah

menghargai hak asasi manusia dan agama lain, p&nsaegenap warga

negara, dan yang terpenting adalah tanggung javesiziptakan kedamaian.

d. Pemahaman kepada siswa bahwa memahami bukan ssyatojui.

Guru memberikan penjelasan kepada siswa bahwa na@mdukan
serta menyetujui. Saling memahami adalah kesadeiawa nilai-nilai mereka
dan kita adalah berbeda, dan mungkin saling mebgrigkerta memberi
kontribusi terhadap relasi yang dinamis dan hidup.

Materi yang diberikan dalam proses penanaman milai- toleransi
beragama pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 23&e1g ini sesuai dengan
Standar isi sebagai pedoman pelaksanaan kurikuiuinddnesia saat ini yang
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional PendidiB&NP) yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun5. 20Qurikulum
dikembangkan salah satunya dengan memperhatikeagaman karakteristik
peserta didik, kondisi daerah, dan jenjang sertaisjependidikan, tanpa
membedakan agama, suku, budaya dan adat istizdts, status sosial ekonomi

dan genderPendidikan Agama bertujuan untuk:
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a. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragamaeiakhlak mulia yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, gepdaduktif, jujur, adil,
etis, berdisiplin, bertoleransi menjaga keharmanisecara personal dan sosial
serta mengembangkan budaya agama dalam komunitadalse (tujuan
Pendidikan secara Umum)

b. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pekamp dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengarpelabjasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sgaimgenjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaakepada Allah
SWT( tujuan pendidikan Agama islath)

Di lihat dari tujuan pendidikan agama diatas, jilkkdam pembelajaran PAI

di SMP Negeri 23 sudah diterapkan sesuai tujuaharsenya sudah bisa

membekali siswa untuk selalu bersikap toleran. ri@gla akan terealisasi tujuan

mulia yaitu perdamaian dan persaudaraan abaditdiaanrang-orang yang pada

realitasnya memang memiliki agama dan iman berbeda.

3. Metode dalam pembelajaran

Di SMP Negeri 23 Semarang ada beberapa model @eagadalam
proses penanaman nilai-nilai toleransi beragama exinbelajaran PAI materi
toleransi: 1) Model pengajaran aktif. 2) model pgagan komunikatif. Dalam
implementasinya kedua model pembelajaran ini memgian metode diskusi
kelompok, presentasi kelompok, dan tanya jawab. pAda strategi yang
digunakan dalam pembelajaran adalah: 1) Strategdisional dengan cara
memberikan nasihat dan indoktrinasi mana yang daik mana yang buruk, 2)
Strategi bebas dengan memberitahukan kepada peésdiktanilai-nilai yang baik
dan buruk, tetapi peserta didik diberikan kebebasauk memilih dan menilai
sendiri.3) Strategi reflektif, dengan menganaliggsus-kasus empirik sehingga
timbul kesadaran rasional dan wawasan nilai. 4at&gi trans internal dengan

jalan melakukan transformasi nilai melalui ketelzata  dan

®Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang dibentukldsarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005
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komunikasi*Implementasinya pada pembelajaran melalui tahagzapan

pembelajaran seperti berikut:

a. Memberi penjelasan tentang pengertian toleransigagna dengan tujuan agar
siswa memiliki pengetahuan tentang toleransi benaga

b. Siswa diberi tugas untuk mencari, menemukan, drtdiberbagai media
tentang kerukunan umat beragama. (pada pembelsgatsiumnya). Hal ini
akan mampu menghadapkan siswa pada suatu masalghnyangandung
konflik, yang sering terjadi dalam kehidupan selari. Ciptakan situasi
“Seandainya siswa ada dalam masalah tersebut”

c. Peserta didik dibagi kelompok kecil dengan menggangerhitungan tempat
duduk.Disinilah akan terjadi proses sosial yangadipkan antara mereka
terjadi interaksi sosial yang memiliki peran darsippmasing-masing. Hal ini
bertujuan menginternalisasikan nilai-nilai akhlalulim memilih pemimpin
yang kompeten,bertanggung jawab dan memberikan rk@oen penjelasan
kepada anggotanya yang dikenal sebagai tutor sebaya

d. Meminta peserta didik menganalisis situasi untukheneukan isyarat-isyarat
yang tersembunyi berkenaan dengan perasaan, kebutldn kepentingan
orang lain.Mengajak siswa untuk menganalisis sesuassalah dengan melihat
bukan hanya yang tampak, tapi juga yang tersirdandapermasalahan
tersebut,misalnya perasaan,kebutuhan,dan kepentorgag lain.

e. Peserta didik menuliskan responsnya masing-masegotivasi siswa untuk
menuliskan tanggapannya terhadap permasalahan gdraglapi. Hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat menelaah perasaargyairi ssebelum
mendengar respons orang lain untuk dibandingkatiafSpeserta didik akan
memberikan respon sesuai dengan kemampuan yandjkdiya. Semakin
banyak dia menguasai materi secara kognitif makaseaakin pandai
memberikan solusi dalam pemecahan masalah. Iniaty ylikenal dengan

istilah Piaget yang dikenal dengan moral kognitif.

" Hasil Wawancara dengan Bpk M. Basuki (Guru agasaari) tanggal 16 Maret 2012
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f. Peserta didik menganalisis respons peserta didik ldal ini bertujuan
mengajak siswa untuk menganalisis respons orangséata membuat kategori
dari setiap respons yang diberikan siswa.

g. Mengajak peserta didik melihat konsekuensi dap tiadakannyaendorong
siswa untuk merumuskan akibat atau konsekuensisgdiap tindakan yang
diusulkan siswa.Dalam tahapan ini siswa diajak ik@rpentang segala
kemungkinan yang akan timbul sehubungan dengaakarhya.

h. Meminta peserta didik untuk menentukan pilihanngads&i.Mengajak siswa
untuk memandang permasalahan dari berbagai suddapg untuk menambah
wawasan agar mereka dapat menimbang sikap tersaswai dengan nilai
yang dimilikinya.Mendorong siswa agar merumuskandse tindakan yang
harus dilakukan sesuai dengan pilihannya berdasap@timbangannya
sendiri.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasiomahdd 23 Tahun

2006 Tanggal 23 Mei 2006 tentang Standar Kompeteakisan, didalamnya

menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan sgieiadidikan pada semua

jenjang pendidikan peserta didik mampu menghargabekagaman agama,
budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonormgkuingan sekitarny&

Dengan menggunakan model pengajaran aktif memiesgrkpatan pada
siswa untuk aktif mencari, menemukan, dan mengasalupandangan
keagamaannya sendiri dengan membandingkannya deagdangan keagamaan
siswa lainnya, atau agama-agama diluar dirinyaamahal ini, proses mengajar
lebih menekankan pada bagaimana mengajarkan agaama bégaimana
mengajarkan tentang agara.

Dialog memungkinkan setiap komunitas yang notabgmememiliki latar
belakang agama yang berbeda dapat mengemukakasapagnya secara
argumentatif. Dalam proses inilah diharapkan ngatimemungkinkan adanya

sikap saling mengenal antar tradisi dari setiapreggang dipeluk oleh masing-

8chaeruddin dan Mahfud JunaeHurikulum Tingkat Satuan Pendidikamm. 365

19zakiyuddinBaidhawy “Pendidikan Agama Berwawasan Multikultuyal (Jakarta:
Erlangga 2005), him. 102-103
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masing peserta didik sehingga bentuk-berttuikh claim dapat diminimalkan,
bahkan mungkin dapat dibuang jauh-j&fih.

Ada beberapa keterampilan hidup bersama yang setiatipkan dalam
proses pembelajaran seperti ini antara lain: didepmpok akan membawa
siswa berani mengekspresikan pendapatnya mesks lmetbeda dengan yang
lain. Mereka juga belajar mendengar pendapat ol@ngdari yang pro, serupa,
bahkan kontra. Siswa dilatih untuk menyintesis pawgdn-pandangan yang
beragam terhadap tema yang dibahas. Tugas gurun datases ini sebagai

fasilitator, mengarahkan dialog dan memberi peragubila dirasa perlu.

4. Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan rpeddbelajaran
aktif dan komunikatif hal penting yang perlu dipgiikan adalah media
pembelajaran yang digunakan. Media pembelajarardifigan Agama Islam
adalah sesuatu yang dapat dijadikan sarana daaranasyang dipergunakan
untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran ifiead Agama Islami®
Dalam praktek dilapangan seringkali kita temukatitais lain yang serupa atau
mungkin berkonotasi yang sama yaitu “alat peragad’ ‘@lat bantu belajar” . Dari
ketiga pengertian para ahli bersikap dengan menkbedsa, namun adapula
yang menggunakannya dengan interpretasi yang sama.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islammgase
menggunakan media diharapkan siswa yang belajk tidnya sekedar meniru,
mencontoh, atau melakukan, apa yang diberikan leepadtetapi ia juga secara
aktif berupaya untuk berbuat atas dasar keyakiranhlal ini sesuai dengan
metode yang digunakan dalam penanaman nilai-mlaransi beragama di SMP
Negeri 23 Semarang yang menuntut siswa selaludved&jif dan efektif dalam

pembelajaran.

2syamsulMa’arif,Pendidikan Pluralisme di Indonesi@logjakarta: Logung Pustaka, 2005)
him. 96-97

ZMukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islgdakarta: IKAPI, 2003) him.
103
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Namun demikian dalam penanaman nilai-nilai tolerpagda pembelajaran
PAI di SMP Negeri 23 Semarang alat bantu belajasimdikembangkan guru
sesuai dengan mata pelajaran, dan media pembelajsaih terbatas. Dengan
sumber belajar: buku penunjang, kurikulum, medidalce lingkungan dan
pengalaman siswa secara langsung. Padahal masyakbamedia yang dapat
digunakan oleh guru dalam penanaman nilai-nilagrtoisi, antara lain media
visual dinamis yang diproyeksikan, misal film, tete, video, dengan media ini
guru akan lebih mudah menjelaskan kepada siswarngmnentingnya toleransi
dalam kehidupan. Misalnya guru memperlihatkan viggwang kasus-kasus kecil
yang menarik seperti kasus kekerasan yang terjagada kelompok aliran
Ahmadiyah,kasus kekerasan antar geng dan sebagdheysyan siswa melihat
langsung apa yang terjadi akibat tidak adanya t@saan dengan sesama siswa
akan mampu menyimpulkan bahwa sikap toleran itutipgn Karena pada
dasarnya Inti dari tujuan pendidikan Islam adalatuki membentuk akhlak yang
baik salah satunya adalah manusia memiliki tolératedam bersosialisasi

dikehidupan mendatang.

5. Respon Siswa

Peserta didik di SMP Negeri 23 Semarang mereka likeratar belakang
agama dan keyakinan yang berbeda. Dengan adanyedpan agama dan
keyakinan yang berbeda pada setiap siswa di SMRRIN§ Semarang, maka
pembelajaran di SMP Negeri 23 Semarang dituntutkurgelalu memahami
kondisi keberagamaan peserta didik. Dengan sel&oamamkan sikap toleran
dan saling bekerja sama antar siswa tanpa memhbedgkana dan keyakinan.

Dalam pembelajaran siswa memberikan respon paaiis apa yang
disampaikan guru untuk selalu bersikap toleran aisp siapapun. Dalam
pembelajaran siswa dapat menentukan pilihannyairseigiswa memandang
permasalahan dari berbagai sudut pandang untuk mieie wawasan agar
mereka dapat menimbang sikap tertentu sesuai demitginyang dimilikinya.
Siswa merumuskan sendiri tindakan yang harus dikusesuai dengan

pilihannya berdasarkan pertimbangannya sendiri.
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Pada usia 12 tahun ke atas yang dikenal sebagatdhap otonom, pada
fase ini anak mulai mengerti nilai-nilai dan mul@emakainya dengan cara
sendiri. Moralitasnya ditandai dengan kooperatikdn paksaan, interaksi dengan
teman sebaya, diskusi, kritik diri, rasa persamdam menghormati orang lain
merupakan faktor utama dalam fase ini.Sehingga mpdenbelajaran yang
digunakan memiliki kontribusi cukup baik untuk digilkan dalam fase ini, yang

notabenenya pada usia ini siswa belajar pada tirggdeolah Menengah Pertama.

D. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Panaman Nilai-
nilai Toleransi Beragama pada Pembelajaran PAI di $IP Negeri 23
Semarang

Ainul Yagin dalam bukunya pendidikan multikulturabnjelaskan bahwa
untuk mendukung keberhasilan penanaman nilai-ndksransi beragama pada
pembelajaran,sekolah sebaiknya memperhatikan hmbdral: pertama,sekolah
sebaiknya membuat dan menerap peraturan sekolah gaerapkan secara
khusus di satu sekolah tertentu yang berkaitanatengai-nilai toleransi.

Kedua, untuk membangun rasa pengertian sejak dini antavassiswa
yang mempunyai keyakinan keagamaan yang berbeda reekolah harus
berperan aktif menggalakkan dialog keagamaan ai@logdantar iman yang
tentunya tetap berada dalam bimbingan guru-gurandakekolah tersebut. Dialog
antar iman semacam ini merupakan salah satu uagaefektif agar siswa dapat
membiasakan diri melakukan dialog dengan pengagama yang berbeda.

Ketiga, hal lain yang penting dalam penerapan pendidikéeransi yaitu
kurikulum, dan buku-buku pelajaran yang dipakain diterapkan disekolah.
Kurikulum pendidikan yang multikultural merupakaergyaratan utama yang
tidak bisa ditolak dalam menerapkan strategi pekad ini. Pada intinya,
kurikulum pendidikan multikultural adalah kurikuluyang memuat nilai-nilai
pluralisme dan toleransi keberagamaan. Begitu pukau-buku, terutama buku-

buku agama yang di pakai disekolah, sebaiknya hdalku-buku yang dapat
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membangun wacana peserta didik tentang pemahamberagamaan yang
inklusif dan moderat?

Sesuai dengan pendapat AinulYagin diatas, untuk dodamg
keberhasilan dalam penanaman nilai-nilai toleréesagama pada pembelajaran
PAI di SMP Negeri23 Semarang ada beberapa faktmfydeing dan penghambat.

1. Faktor pendukung penanaman nilai-nilai toleransi beagama pada
pembelajaran PAI di SMP Negeri 23 Semarang:

a. Kebijakan pemerintah yang memberikan aturan tentgnya penanaman
nilai-nilai toleransi beragama.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasiooahdd 23 Tahun
2006 Tanggal 23 Mei 2006 tentang Standar Kompeteuisisan, didalamnya
menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan sptratidikan pada semua
jenjang pendidikan peserta didik mampu menghargdiekagaman agama,
budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonormglungan sekitarny®

b. Fasilitas yang memadai untuk belajar sesuai agamnakdpercayaan masing-
masing.

Dalam penanaman nilai-nilai toleransi beragamaSMiP Negeri 23
Semarang, ada beberapa tempat yang dapat dimafagtbagai sarana
penanaman nilai-nilai toleransi beragama, sepaugholla, dan ruang ibadah
(agama kristen, katolik, dan hindf).

c. Terwujudnya kerjasama antar warga sekolah dalamateeg keagamaan,
seperti: pesantren kilat dan buka bersama pada lbataadhan, perayaan hari
raya Qurban. Dalam kegiatan seperti ini siswa noslim ikut berpartisipasi
dan saling menghargai. Dengan terwujudnya kerjasamtar warga sekolah

sehingga dapat mewujudkan kehidupan toleran ydnl baik.

ZAinulyagin, Pendidikan Multikultura(Yogyakarta : Pilar Media, 2005)him. 62-63

“peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tia?@06 Tanggal 23 Mei 2006
24 Hasil Observasi peneliti tanggal 27 Maret 2012
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d. Buku-buku pendukung yang menunjang pengetahuarasismtang toleransi
beragama. Seperti buku paket PAI,LKS,Al-Quran gknagama Islam) Al-
kitab (untuk agama non muslim).

e. Suasana sekolah yang cukup kondusif untuk penanamieimilai toleransi

beragama.

2. Faktor penghambat penanaman nilai-nilai toleransi ragama pada

pembelajaran PAI di SMP Negeri 23 Semarang
Berdasarkan yang telah peneliti lakukan, ada Bama yang terjadi

dilapangan, ada beberapa faktor pendukung dan rfgd@aghambat dalam .

menurut analisa peneliti sesuai dengan pendapaf Yaqgin diatas ada beberapa

factor penghambat dalam penanaman nilai-nilai aolsr beragama di SMP

Negeri23 Semarang diantaranya:

a. Tingkat kemampuan, kematangan emosional siswa tydaig sama.

b. Kurangnya tenaga pendidik agama Hindu.

c. Kurangnya fasilitas (media pembelajaran) yang daggunakan untuk
menunjang penanaman nilai-nilai toleransi

d. Keterbatasan waktu dalam pembelajaran

e. Manajemen pengembangan kurikulum dan pembelajaegtunmbsepenuhnya
disesuaikan dengan program pemerintah, karena bi¢dsan waktu
pembelajaran

f. Tidak adanya peraturan sekolah secara tertulis yaal@rang diskriminasi
antar pemeluk agama di sekolah

Untuk mengatasi semua kendala diatas upaya yang Haakukan yaitu:

a. Selalu berupaya melaksanakan kegiatan bersama sagdkit demi sedikit
tertanamkan nilai-nilai toleransi yang lebih baik.

b. Sekolah harus lebih memfasilitasi media pembelajagang menunjang
penanaman nilai-nilai toleransi.

c. Peraturan sekolah yang melarang diskriminasi g&areluk agama di sekolah.

d. Guru harus lebih kreatif dalam memilih dan mendasikan media

pembelajaran menyesuaikan dengan kemampuan siswa
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e. Guru harus bisa meningkatkan pemahaman dan pengetadiswa tentang
beragama.

f. Guru harus lebih memahami tingkat pemahaman darsienmal siswa dengan
selalu memberi motivator agar semua siswa tetapamsgat melakukan
toleransi.

Bentuk pendidikan semacam inilah yang dapat digtdikebagai model
pendidikan di SMP Negeri 23 Semarang yang berupag@umbuh kembangkan
perasaan cinta kasih dan saling menghormati dentaanusia yang pada
dasarnya memiliki perbedaan-perbedaan agama, edsisdan agama. Tentunya
model pendidikan seperti ini akan dapat meminintak®nflik dan menuju

persatuan sejati.
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